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DEFINISI
• Pembangunan berkelanjutan adalah upaya untuk memperbaiki kondisi 

sosial-budaya, ekonomi dan kualitas lingkungan secara berkelanjutan 
untuk kehidupan yang lebih baik (“our common future”, 1987; Forum For 
The Future United Kingdom, 2003).

• Pembangunan berkelanjutan adalah upaya sadar dan terencana yang 
memadukan aspek lingkungan hidup, sosial, dan ekonomi ke dalam 
strategi pembangunan untuk menjamin keutuhan lingkungan hidup 
serta keselamatan, kemampuan, kesejahteraan, dan mutu hidup 
generasi masa kini dan generasi masa depan (UU No. 32 th 2009)

• Pembangunan berkelanjutan menyediakan pembangunan yang 
seimbang antara ketercapaian target social, ekonomi dan daya dukung 
lingkungan (Saric et. Al., 2013; Johnson, et. al., 2011).



Pokok-pokok arahan kebijaksanaan di bidang sumber 
alam dan lingkungan hidup dalam pembangunan 
berwawasan lingkungan sebagai berikut (Setiawan, 
2020) :
• Inventarisasi sumber daya alam.
• Pemanfaatan teknologi yang memadai.
• Menilai dampak terhadap lingkungan hidup.
• Rehabilitasi sumber daya alam.
• Pendayagunaan wilayah dengan tidak merusak 

lingkungan hidup.



Masalah lingkungan timbul pada dasarnya karena
(Setiawan, 2020) :
1.Dinamika penduduk.
2.Pemanfaatan dan pengelolaan sumber daya alam

kurang bijaksana.
3.Kurang terkendalinya pemanfaatan akan ilmu

pengetahuan dan teknologi maju.
4.Dampak negative yang sering timbul dari kemajuan

ekonomi yang seharusnya positif.
5.Benturan tata ruang.



Masalah-masalah tersebut adalah sebagai berikut
1. Persefektif kependudukan, pembangunan ekonomi, teknologi dan

lingkungan
2. Pengembangan energy berwawasan lingkungan, termasuk masalah C02

populasi udara, hujan asam, kayu bakar, dan konversi sumber energy yang
bissa diperbaharui dan lain-lain

3. Pengembnagan industri berwawasan lingkungan, termasuk didalamnya
masalah pencemaran kimia, pengelolaan limbah dan daur ulang

4. Pengembangan pertanian berwawasan lingkungan, termasuk erosi lahan, 
diversifikasi, hilangnya lahan pertanian dan terdesaknya “habitat wildlife”

5. Kebutanan, pertanian dan lingkungan temasuk hutan tropis dan diversitas 
biologi

6. Hubungan ekonomi internasional dan lingkungan, termasuk di sini bantuan 
ekonomi, kebijakan moneter, kebijakan perdagangan, dan internasional. 



Ekologi-Arsitektur
• Merupakan bidang ilmu yang mencakup keselarasan antara  manusia

dan lingkungan alam semesta.
• Bersifat kompleks, spasial dan holistik, mengandung  dimensi 

waktu, alam, sosekbud, ruang dan teknologi.
• Mengandung bagian bagian arsitektur biologis (humanism dan  

kesehatan), arsitektur surya, arsitektur bionik (teknik sipil dan konstruksi 
bagi kesehatan), serta biologi pembangunan.

Ekologi-Arsitektur, merupakan karya arsitektur yangholistik  melibatkan 

perencanaan, perancangan dan pengelolaan secara  terpadu, tidak hanya 

pada bangunan fisik tetapi juga  kesinambungan terhadap lingkungan

sekitarnya.



Udara :

• Pengurangan polusi & panas dengan penghijauan.

• Penyaringan polusi pada sumbernya

Air :

• Konservasi air.

• Pengolahan limbah cair.

Energi :

• Pemanfaatan energy terbarukan non-fosil (surya, angina, air dll).

• Penghematan energi.

Bumi(sumber bahan baku & tanah) :

• Mengurangi eksploitasi lahan yg berlebihan.

• Mengurangi polusi.

Pengelolaan elemen arsitektur ekologis



Pengelolaan polusi udara

http://www.kelair.bppt.go.id



Pengelolaan sampah terpadu

https://idtesis.com



Pengaturan lahan pada kawasan

Sumber : google maps

Persyaratan penataan lahan di 
kawasan perkotaan :
• Badan Standardisasi 

Nasional, SNI 03-1733-2004 
tentang Tata cara
perencanaan lingkungan 
perumahan di perkotaan

• Badan Standardisasi 
Nasional, SNI 03-6981-2004 
tentang Tata cara 
perencanaan lingkungan 
perumahan sederhana 
tidak bersusun di daerah 
perkotaan





Sumber : storage.jak-stik.ac.id

http://bebasbanjir2025.files.wordpress.com/2011/03/001.jpg


id.pinterest.com

Pemanfaatan air hujan



Anatomy of green building

Sumber : tawadacleantech.com



Rumahdapurindonesia.web.id



www.beginisob.com
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